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LATAR BELAKANG: KEMATIAN YESUS & PAMAHAMAN TENTANG
KEBANGKITAN KRISTUS

Kuasa Kebangkitan Yesus. Ini adalah bagian terpenting dari salib. Kristus
tidak mati begitu saja untuk dosa-dosa kita tetapi bangkit dari kematian.

MEMAHAMI KEMATIAN YESUS

Untuk memahami kuasa kebangkitan Kristus Anda terlebih dahulu harus
memahami kengerian kematianNya.Masih banyak orang Kristen yang tidak
sepenuhnya memahami kematian Yesus. Karena kita selalu melihat gambar,
terkadang video atau film tentang kematian Yesus. Dan Yesus terlihat biasa.
Hanya sedikit darah dari mahkota duri. Namun jika Anda memahami
kematian Yesus yang sebenarnya, betapa mengerikannya kematianNya
barulah Anda mengerti betapa berkuasa kebangkitanNya.

SEPERTI APA RUPA YESUS DI ATAS SALIB?

Saya yakin 99% orang Kristen tidak benar-benar mengetahui betapa
mengerikannya kematian Yesus. Alkitab sangat jelas menyatakan seperti
apa rupa Yesus di atas salib. Setelah la dipukul, dicambuk, ditampar dan
diludahi Alkitab menggambarkan dengan jelas seperti apa Yesus di atas

salib dalam Yesaya 52:14.

YESAYA 52:14 Jadi, Yesaya 52:14 menggambarkan seperti apa
rupa Yesus. Dikatakan dengan jelas bahwa rupa

“Seperti banyak orang akan ) )
dan tubuh Yesus bukan seperti manusia.

tertegun melihat dia - begitu

buruk rupanya, bukan seperti Terkadang orang pergi ke pasar dan membeli

manusia lagi, dan tampaknya daging. Anda tidak yakin apakah daging itu

bukan seperti anak manusia berasal dari seekor babi, sapi, kambing karena itu
lagi - hanya sebongkah daging dan semua daging

terlihat sama. Hanya ketika Anda melihat
rupanya maka Anda tahu, “Itu daging sapi.”
Tapi jika hanya daging yang digantung, sangat
sulit dibedakan.



DIA TIDAK TERLIHAT SEPERTI MANUSIA

Yesus telah dicambuk dan sebagainya dan Yesaya mengatakan bahwa Dia tidak
terlihat seperti manusia. Tidak seorangpun yang tahu apa itu. Matanya, wajahnya
penuh darah, dagingnya terlepas. Ketika mereka mencambukNya duri dari
cambuk merobek hidungnya. la terlihat hanya seperti sebuah daging di sana.

Yesaya 52:14 dikatakan bahwa la tidak lagi terlihat seperti manusia. Tentu saja
Anda bertanya apakah ayat ini menggambarkan tentang Yesus? Yesaya 52:14 jelas
sekali menggambarkan tentang Yesus karena di Yesaya 53 Anda akan melihat
gambaran utuh tentang alasan mengapa Yesus disalibkan.

YESAYA 53:5

“Tetapi dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena
kejahatan kita; ganjaran yang mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpakan
kepadanya, dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh.”

MENGAPA YESUS DISALIBKAN?

Ini berbicara mengapa Yesus disalibkan - untuk mengambil dosa-dosa kita.
Jadi, saya harap Anda mengerti bahwa yang disalibkan bukan seperti seseorang
dengan sedikit berdarah. Tidak. Seluruh tubuhNya seperti daging yang kulitnya
terlepas akibat cambukan dan sebagainya. Bahkan la tidak lagi terlihat seperti

manusia. Itu sangatlah mengejutkan.

“SUDAH SELESAI”™ - YESUS SUDAH MEMBAYAR SEGALA DOSA KITA

Sekarang, setelah Yesus mati dan membayar seluruh dosa kita dalam Yohanes
19:30 Yesus berkata, “Sudah selesai. Lunas. Tetelestai. Aku sudah membayar
segala dosa kamu.” Dan kemudian Alkitab berkata dalam Yohanes 19 bahwa la

mati. Namun setelah la mati dan tubuhNya masih tergantung di atas salib, di
Yohanes 19:34.,

Yesus tidak lagi terlihat seperti manusia
) 'YOHANE‘S 19:3{" o dan la telah mati. Dan seorang dari antara
tetapi seorang dari antara prajurit itu prajurit agar merasa yakin. Dia ingin
menikam lambung-Nya dengan . . .
. menyelesaikan tugasnya dia mengambil
tombak, dan segera mengalir keluar i
o, tombak dan menikam lambung Yesus. Dan
darah dan air. _
Alkitab mengatakan dalam Yohanes 19:34,
“segera mengalir keluar darah dan air.”



ILLUSTRASI:

Anda tahu, dalam sebuah kasus serangan jantung. Serangan jantung yang
berkepanjangan. Ketika jantungnya memompa terus menerus, berusaha untuk
mendapatkan cukup oksigen ke seluruh tubuh, jantungnya mengalami gagal
jantung. Dalam gagal jantung, seringkali ada air yang keluar dari jantung ke
bagian kantong jantung. Kantong itu seperti plastik yang membungkus jantung.
Air masuk ke dalam kantong tersebut. Dan ketika prajurit itu menikam lambung
Yesus dia mengenai air yang terdapat dalam kantong tersebut. Dalam plastik yang
membungkus jantung itu. Air keluar terlebih dahulu dan ketika tombak itu
mengenai jantung darah keluar.

Saya akan menunjukkan sebuah gambar tentang
kondisi gagal jantung. Terdapat air di bagian luar.
Tidak seluruhnya darah. Darah bercampur dengan air.
Dan kemudian, ketika tombak itu menyentuhnya, air
keluar terlebih dahulu. Lalu, setelah tombak itu masuk
menyentuh jantung, maka darah yang kental keluar.
Setelah itu, orang-orang yang melihat hal itu, “Wow.
Bahkan darah dari orang yang sudah mati keluar.”

YOHANES 19:40
“Mereka mengambil mayat Yesus, mengapaninya
dengan kain lenan dan membubuhinya dengan
rempah-rempah menurut adat orang Yahudi bila
menguburkan mayat.”

Setelah itu mayat Yesus diturunkan dan dibungkus dengan kain. Seluruh
tubuhNya dibungkus dengan kain. Jadi, Anda bisa membayangkan mayat dengan
lubang besar disamping.

TubuhNya bahkan tidak terlihat seperti manusia berdasarkan Yesaya 52:14,

DIBUNGKUS,

TELAH DITIKAM,

AIR DAN DARAH KELUAR DARI JANTUNG
DAN DIBUNGKUS

Para murid telah menyaksikan ini dari kejauhan. Maria Magdalena berdiri dan
menyaksikan dari dekat. Yesus telah mati, mati dan mati 100%. Tidak ada harapan.
Benar-benar telah mati.

Barulah kemudian kita masuk ke dalam nats ini. Itu adalah latar belakang tentang

kematian. Seperti yang telah saya katakan Anda tidak akan paham tentang kuasa
kebangkitan hingga Anda memahami betapa seriusnya kematian Yesus.



KRONOLOGI PERISTIWA

Sekarang kita masuk ke dalam Yohanes 20:1-10 dan disini dikatakan pagi-pagi
benar pada hari pertama minggu itu Maria Magdalena bersama dengan para
wanita lainnya pergi ke kubur. Dan ketika ia tiba, ia terkejut karena batu kubur
telah diambil dari kubur. Dia mengharapkan, biasanya ketika Anda menguburkan
seseorang di dalam goa, mereka meletakkan batu di pintu goa, sehingga jasadnya
aman. Namun, batu yang besar ini telah terguling. Kemudian ia melihat ke dalam
tidak seorangpun di sana. Jasad Yesus telah hilang. Lalu dia berlari-lari, Anda
semua bisa membaca ceritanya dalam Yohanes 20:1-10, dia berlari-lari dan
memberitahukan kepada Petrus dan murid lain yaitu Yohanes. (Dia tidak
menyebut nama Yohanes karena dialah yang menulis Injil ini. Dia tidak ingin
menyebutkan namanya sendiri.) Jadi, dia berlari-lari memberitahukan kepada
Petrus dan Yohanes - kuburnya kosong. Mereka telah mengambil jasad Yesus dari
kubur.

Apa yang terjadi? Lalu Petrus dan Yohanes berlari ke kubur untuk memeriksa apa
yang dikatakan oleh Maria Magdalena. Dan Yohanes berlari lebih cepat dari Petrus.
Jadi, Yohanes lari dan sampai lebih dahulu kemudian ia melihat ke dalam. Dan
ternyata memang benar-benar kosong. la melihat kain yang membungkus mayat
Yesus masih di sana. Tetapi ia tidak berani masuk. la takut. Dan kemudian Alkitab
mengatakan Petrus datang kemudian karena ia lebih lambat. Petrus melihat
Yohanes dan ia masuk ke dalam kubur dan ia terkejut melihat apa yang telah
dilihat oleh Yohanes. Kain pembungkusnya masih terlihat rapi dan jasadnya
terlihat seakan-akan keluar dari kain tersebut.

Anda tahu, jika seseorang telah
mengambil jasad itu, ia harus
membuka kain pembungkusnya.
Karena kain itu membungkus
seluruh tubuhnya. Anda pernah
melihat gambarnya, bukan? Saya
pernah melihat sebuah foto
bagaimana jasad seorang Yahudi
dibungkus. Untuk mengeluarkan
jasad Anda harus membuka
bungkusannya. Tetapi Petrus
melihat ke dalam. Kelihatan
seakan-akan jasadnya keluar
melalui kain tersebut. Petrus juga
terkejut. Petrus ketakutan dan
Alkitab mengatakan sekarang
mereka percaya dengan
perkataan Maria Magdalena.




YOHANES 20:8
“Maka masuklah juga murid yang lain, yang lebih dahulu sampai di kubur itu
dan ia melihatnya dan percaya.”

Apa maksudnya dengan percaya? Apakah ia percaya dengan kebangkitan? Apakah
itu maksudnya? Bukan. la percaya dengan perkataan Maria. Jasadnya tidak ada di
sana. Entah bagaimana jasadnya telah hilang. Maria berkata, “Mereka telah
mengambil jasad Yesus.” Tentu saja Petrus dan Yohanes tidak mempercayainya.
Sehingga mereka berlari dan memeriksa tubuhnya benar-benar tidak ada dan
mereka bingung.

YOHANES 20:9
“Sebab selama itu mereka belum mengerti isi Kitab Suci yang mengatakan,
bahwa la harus bangkit dari antara orang mati.”

Ayat 9 adalah bagian yang penting. Mereka percaya bahwa tubuhNya telah hilang
namun mereka tidak percaya bahwa Yesus akan bangkit dari kematian. Saya tidak
menyalahkan mereka. Bagaimana bisa Anda percaya sehari sebelumnya, mereka
telah menyaksikan tubuh itu di atas salib, “Oh, Dia tidak terlihat seperti
manusia.” “Oh tidak. Mereka mencambukNya, mereka memukulNya, mereka
melakukan semuanya. Dia terlihat seperti daging yang tergantung di salib.”
Bentuknya seperti manusia tetapi tidak seperti manusia. WajahNya tidak dapat
dikenali, dimana mata, dimana hidung, tidak jelas, daging dimana-mana.
Kemudian mereka melihat seorang prajurit menikam lambungNya. Air dan darah
mengalir. Dia 100% telah mati. Bagaimana mungkin Dia bangkit dari kematian?
Mereka percaya. Di Yohanes 20:8. Mereka percaya bahwa tubuhNya tidak di sana.
Tetapi ayat 9, mengatakan mereka belum mengerti tentang kebangkitan. Mereka
belum mengerti apa yang Yesus katakan kepada mereka.

Sebenarnya Yesus selalu mengatakan kepada mereka bahwa la akan bangkit dari
kematian dalam Yohanes 11:25-26.

YOHANES 11:25-26
“Jawab Yesus: ‘Akulah kebangkitan dan hidup;’” (Yesus mengatakan kepada Marta dan
semua murid berada di sana.) “barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup
walaupun ia sudah mati, dan setiap orang yang hidup dan yang percaya kepada-Ku,
tidak akan mati selama-lamanya. Percayakah engkau akan hal ini?”



Yesus mengatakan kepada Marta, Yesus baru saja membangkitkan Lazarus,
saudaranya, dari kematian di Yohanes 11. “Akulah kebangkitan. Aku dapat
bangkit dari kematian. Dan orang yang percaya kepadaKu juga akan
bangkit dari kematian.”

Para murid juga di sana. Mereka mendengar perkataan Yesus, “Akulah
kebangkitan. Akulah yang akan bangkit dari kematian dan jika engkau
percaya Aku bangkit dari kematian engkau juga akan bangkit dari
kematian.” Mereka telah mendengarnya dalam Yohanes 11. Namun mereka belum
mengerti. Lihat kembali Yohanes 20:9, “Sebab selama ini mereka belum
mengerti isi Kitab Suci.” Jadi saya berharap Anda memahami bahwa
kebangkitan sangatlah penting. Ketika kita melihat salib. Yesus mati di atas Salib
untuk dosa-dosa kita. Dia berkata, “Sudah selesai.” Dia membayar segala dosa
kita. Sungguh luar biasa.

TETAPI YANG TERPENTING BAGAIMANA ANDA TAHU BAHWA YESUS TELAH
MATI UNTUK SEGALA DOSA ANDA?

Karena setelah itu, pada hari yang ke-tiga, Dia bangkit dari kematian. Hari Jumat
la disalibkan, hari pertama. Hari Sabtu la berada dalam kubur. Hari Minggu, hari
yang ke-tiga, la bangkit dari kematian. Percayakah Anda akan hal itu? Bagaimana
mungkin para murid percaya dengan tubuh yang hancur dapat bangkit dari
kematian?

Hari ini saya bertanya kepada Anda, jika Anda benar-benar percaya kepada Yesus,
Yesus berkata, “Jika engkau percaya kepadaKu, engkau juga akan bangkit
dari kematian.” Kita sebagai orang percaya ketika kita melihat jasad dalam peti
mati“Saudara kita dalam peti mati. Telah tiada. Selamat tinggal.” Apakah itu
benar? Anda percaya bahwa setiap orang yang percaya kepada Yesus, dalam
Yohanes 11:25-26, “Jawab Yesus: “Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa
percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah mati, dan setiap orang
yang hidup dan yang percaya kepada-Ku, tidak akan mati selama-lamanya.
Percayakah engkau akan hal ini?” Sama dengan Yohanes 3:16, “.. Setiap orang
yang percaya kepada-Ku tidak akan binasa melainkan beroleh hidup yang
kekal.” Hidup kekal artinya, sejak Anda percaya kepada Yesus, Anda tidak akan
mati. “Tapi saudaraku masuk ke dalam kubur telah mati.” Tubuhnya yang masuk ke
dalam kubur. Namun jika ia telah percaya kepada Yesus Ketika ia
menghembuskan nafas terakhirnya di bumi, nafas berikutnya jiwanya akan
bernyanyanyi, “Haleluya.” Saya berharap Anda memahami kuasa kebangkitan
Yesus. Karena ia yang percaya bahwa Yesus telah bangkit dari kematian ia juga
akan bangkit. Pada saat ia menghembuskan nafas terakhirnya, nafas berikutnya ia
bersama-sama dengan Allah.



JANII

Yohanes 11:26, “dan setiap orang yang hidup dan yang percaya kepadaKu,
tidak akan mati selama-lamanya.” Tidak ada istilah kematian. Tubuhnya mati
namun jiwanya bangkit. Tubuhnya meninggalkan dunia ini dan segera jiwanya
bersama dengan Allah. Hidup. Saya berharap Anda memahami bahwa kuasa
kebangkitan Yesus adalah milik Anda. Jika Anda percaya dengan apa yang telah
Yesus kerjakan untuk Anda di kayu salib. Tidak gampang. Para murid berkata, “Ah,
benarkah. Mungkinkah Yesus telah mati. Dia bisa bangkit?” Saya bertanya
kepada Anda, percayakah Anda bahwa suatu hari ketika Anda tua, ketika Anda
terkena Covid, atau apapun kemudian Anda mati Anda percaya? Kuasa
kebangkitan bagi mereka yang percaya kepada Yesus sebagai Juruselamat mereka.

Tuhan memberkati Anda.




